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ABSTRAK 

Ecoprinting merupakan salah satu teknik industri tekstil yang ramah 

lingkungan karena menggunakan bahan-bahan yang berasal dari alam. Dalam 

pembuatan ecorpinting, tidak semua jenis tumbuhan yang dapat digunakan, hanya 

tumbuhan yang terpilih yaitu tumbuhan yang memiliki pigmen warna dan 

kelembapan yang tinggi. Cara memanfaatkan setiap bagian organ tumbuhan juga 

berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang jenis  

tumbuhan yang digunakan, bagian organ tumbuhan, cara memanfaatkannya sebagai 

pewarna alami, dan warna serta motif yang dihasilkan pada teknik ecoprinting. 

Metode penelitian yang dilakukan dengan cara deskriptif, analisis data penelitian 

menggunakan kualitatif dengan cara mengelompokkan jenis tumbuhan, bagian 

organ yang dimanfaatkan, dan cara memanfaatkannya serta warna yang dihasilkan. 

Responden yang dikumpulkan secara terpilih (purposive sampling) yang 

merupakan pengrajin ecoprinting di Kota Palembang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebanyak 24 spesies. 

Bagian organ tumbuhan yang digunakan yaitu daun (56%), kulit batang (24%), 

bunga (8%), buah (4%), rimpang (4%), dan akar (4%). Cara memanfaatkannya 

yaitu dengan cara steam (dikukus). Kemudian cara lainnya yaitu dengan cara boiled 

(direbus) dan pounding (dipukul). Pigmen warna yang dihasilkan yaitu flavonoid, 

antosianin, tanin, asam catechu, kurkumin, morindon dan morindin, serta brazilin 

dan sappanin. Sumbangan dari produk penelitian ini berupa materi ajar berbentuk 

booklet untuk pembelajaran Biologi SMA kelas X.  

Kata kunci: Ecoprinting, Industri Tekstil, Palembang, Pewarna Alami, Tumbuhan 
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ABSTRACT 

 Ecoprinting is one of the textile industry techniques that is environmentally 

friendly because it uses materials that come from nature. In making ecorpinting, 

not all types of plants can be used, only selected plants, namely plants that have 

color pigments and high humidity. How to utilize each part of the plant organ is 

also different. This research aims to describe the types of plants used, parts of plant 

organs, how to use them as natural dyes, and the colors and motifs produced in the 

ecoprinting technique. The research method was carried out in a descriptive way, 

the research data analysis used qualitative by classifying the types of plants, the 

parts of the organs used, and how to use them and the colors produced. Respondents 

were selected (purposive sampling) who are ecoprinting craftsmen in Palembang 

City. The results of this study show that there are 24 species of plants that can be 

utilized. Plant organ parts used are leaves (56%), stem bark (24%), flowers (8%), 

fruit (4%), rhizomes (4%), and roots (4%). The way to use it is by steam (steamed). 

Then the other way is by boiling and pounding. The color pigments produced are 

flavonoids, anthocyanins, tannins, catechu acid, curcumin, morindon and morindin, 

and brazilin and sappanin. The contribution of this research product is in the form 

of teaching materials in the form of booklets for learning Biology class X high 

school.  

Keywords: Ecoprinting, Natural dyes, Palembang, Plants, Textile industry 
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BAB I                                                                                    

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penampilan suatu produk seperti salah satunya warna memiliki dampak 

signifikan pada nilai jualnya, khususnya sejalan dengan preferensi konsumen. 

Menambahkan zat warna bertujuan untuk meningkatkan daya tarik visual produk. 

Tidak hanya pada industri makanan, tetapi dalam industri tekstil menggunakan 

pewarna sintetis menjadi suatu kebutuhan penting. Saat ini, industri tekstil di 

Indonesia telah sangat beragam dan memiliki teknik yang khas di setiap wilayah. 

Contohnya batik, ikat, rajutan, sulaman, songket, dan berbagai bentuk seni tenun 

dan pewarnaan kain lainnya. Setiap daerah memiliki gaya, motif, dan teknik 

pewarnaan yang unik, yang sering kali diwariskan dari generasi ke generasi 

(Meriyani dkk., 2019).  

Warisan teknik industri tekstil dari generasi ke generasi ini membuat 

berkembangnya berbagai macam teknik, salah satunya teknik pewarnaan. Pewarna 

tekstil yang umumnya digunakan adalah pewarna sintetis namun zat pewarna 

sintetis ini yang memiliki golongan dengan azo lebih banyak digunakan karena 

memiliki variasi warna yang beragam. Namun, zat warna azo tidak mudah rusak 

oleh perlakuan kimia, sehingga jika terbuang ke lingkungan dapat bertahan dalam 

jangka waktu yang cukup lama serta dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 

(Susmanto dkk., 2020). Limbah pewarna sintetis hasil produksi industri tekstil 

banyak yang tidak diolah terlebih dahulu dan dibuang begitu saja ke lingkungan. 

Limbah buangan tersebut dapat sangat berbahaya karena mencemari lingkungan, 

khususnya terhadap ekosistem di dalam sungai, danau, atau perairan lainnya. 
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Gambar 1.1 Kondisi selokan pada kawasan industri tekstil 

 

Selain mencemari lingkungan, pewarna sintetis dapat menimbulkan masalah 

kesehatan seperti iritasi saluran pernapasan, iritasi kulit, iritasi pada mata, iritasi 

saluran pencernaan, keracunan, dan juga kanker (Rofik dan Mokhtar, 2021). 

Menyadari konsekuensi masalah yang muncul akibat penggunaan zat pewarna 

sintetis, baik dalam jangka waktu yang pendek maupun panjang, menjadi penting 

untuk beralih ke penggunaan zat warna yang mudah terdegradasi. Zat pewarna 

alami yang mudah terurai bersumber dari alam, seperti tumbuhan dan 

mikroorganisme yang dianggap sebagai alternatif pewarna yang ramah lingkungan 

dan tidak beracun.  

Zat pewarna alami merupakan pewarna yang berasal dari alam, salah satunya 

tumbuhan. Bagian-bagian tumbuhan seperti daun, kulit batang, buah, biji, akar dan 

bunga dapat memperoleh pewarna dengan cara melalui beberapa proses yaitu di 

rebus, dibakar, dimemarkan, ditumbuk, atau digunakan langsung. Menurut 

(Viviliani dkk., 2022) zat pewarna alami mempunyai efek warna yang unik dan 

khas yang sulit ditiru zat pewarna sintesis, sehingga hasil produk yang 

menggunakan zat pewarna alami dapat mendukung produk-produk eksklusif, 

bernilai seni tinggi, dan ramah lingkungan. Seiring berkembangnya zaman, tenik 

pewarnaan kain dengan bahan alam berkembang dengan berbagai temuan dan 

teknik baru, salah satunya teknik ecoprinting. Teknik ecoprinting dapat diartikan 

sebagai proses mentransferkan warna dan motif dari tumbuhan ke kain melalui 

kontak langsung.  
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Ecoprinting merupakan salah satu alternatif ramah lingkungan yang dapat 

pemecahan masalah dalam dunia fashion. Teknik ecoprinting menggunakan zat 

pewarna alami yang berasal dari tumbuhan. Dalam pembuatan ecoprinting, tidak 

menggunakan semua jenis tumbuhan dapat digunakan karena dalam pembuatannya 

tumbuhan yang dipilih yaitu tumbuhan yang memiliki pigmen warna dan 

kelembapan yang tinggi. Teknik ecoprinting biasanya diaplikasikan pada bahan 

berserat alami yang mampu menyerap warna tumbuhan dengan baik (Dewi, 2021). 

Menurut Pujilestari (2015), penggunaan pewarna alami pada teknik ecoprinting  

tidak menimbulkan risiko pencemaran lingkungan, karena memiliki sifat yang tidak 

beracun, dan ramah lingkungan sehingga dapat digunakan terus menerus pada 

industri tekstil. Pewarna alami diperoleh dari bagian-bagian tumbuhan seperti pada 

daun, kulit batang, buah, biji, akar dan bunga melalui beberapa proses antara lain 

yaitu direbus, dibakar, ditumbuk, dimemarkan, atau langsung digunakan. Setiap 

tumbuhan dapat menjadi sumber zat warna alam karena mengandung pigmen yang 

beragam. Warna-warna alam yang dihasilkan juga memiliki keunggulan yang dapat 

mengimbangi zat warna sintetis, karena kesan yang diberikan berupa warna yang 

sejuk (Nisa dkk., 2021) 

Penggunaan tumbuhan sebagai pewarna alami pada teknik ecoprinting saat 

ini telah diteliti, salah satunya penelitian yang dilakukan Sulastri dkk., (2023) 

menghasilkan 50 spesies tumbuhan dari 26 Suku dan motif yang ditimbulkan 

sebanyak 60 motif untuk dimanfaatkan dalam industri tekstil dengan teknik 

ecoprinting di Kota Bangka. Kemudian pada penelitian dari (Mudrika, 2011) 

mendapatkan hasil 36 jenis tumbuhan yang termasuk dalam 27 Suku untuk 

dijadikan sebagai bahan pewarna dalam pembuatan ecoprinting di Kota 

Probolinggo. Berdasarkan hasil penelusuran belum ditemukan hasil penelitian 

mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pewarna ecoprinting di Kota 

Palembang yang berorientasi ke arah pembelajaran berbasis lingkungan terutama 

dalam bentuk bahan ajar. Hasil penelitian ini akan diarahkan sebagai materi atau 

perangkat ajar di sekolah yang nantinya dapat memberikan informasi kepada 

peserta didik. 
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Produk dari penelitian ini nantinya akan disumbangkan pada sumber materi 

ajar berbentuk Booklet untuk pembelajaran Biologi SMA kelas X semester ganjil 

pada KD 3.2 menganalisis data hasil observasi sebagai tingkat keanekaragaman 

hayati (gen, jenis, dan ekosistem). Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu sumber informasi baru kepada peserta didik. Berdasarkan latar belakang 

di atas, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Studi Pemanfaatan 

Tumbuhan pada Industri Tekstil dengan Teknik Ecoprinting di Kota Palembang dan 

Sumbangannya Terhadap Materi Pembelajaran Biologi SMA”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang digunakan untuk pewarna alami ecoprinting 

Kota Palembang? 

2. Bagian organ tumbuhan apa saja yang dimanfaat untuk pewarna alami 

ecoprinting Kota Palembang? 

3. Bagaimana cara memanfaatkan bagian organ tumbuhan untuk pewarna 

alami ecoprinting Kota Palembang? 

4. Pigmen warna apa saja yang dihasilkan dari tumbuhan dalam teknik 

ecoprinting? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk bahan pewarna 

alami ecoprinting Kota Palembang. 

2. Mengetahui bagian organ tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pewarna 

alami ecoprinting Kota Palembang. 

3. Mengetahui cara memanfaatkan bagian organ tumbuhan untuk pewarna 

alami ecoprinting Kota Palembang. 

4. Mengetahui warna yang dapat dihasilkan dari tumbuhan dalam teknik 

ecoprinting 
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1.4 Manfaat penelitian 

1. Bagi Instansi Terkait 

Dapat dijadikan sumber informasi tentang pemanfaatan tumbuhan 

lokal dalam bidang industri yang dapat membantu meningkatkan nilai 

budaya, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan serta dapat 

berkontribusi pada tujuan keberlanjutan. 

2. Bagi Peserta Didik 

Produk penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam bentuk Booklet pada materi ajar khususnya materi Keanekaragaman 

Hayati di Kelas X SMA/MA. 

3. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi bagi peneliti dalam rangka pengelolaan dan 

pengembangan teknik pewarnaan pada bidang industri tekstil untuk 

menanggulangi pencemaran di lingkungan.  
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